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Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki siswa, tetapi kemampuan tersebut masih rendah.
Salah satu penyebabnya adalah metode mengajar guru masih didominasi dengan ceramah di dalam kelas.
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
pengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan metode outdoor learning pada materi barisan dan
deret. Lembar validasi, lembar observasi, angket respon siswa dan tes hasil belajar merupakan data yang
dikumpulkan untuk dianalisis. Hasil kevalidan RPP, LKS, serta THB masing-masing mencapai nilai 4,6;
4,7; dan 4,6 dari nilai maksimal 5, yang berarti valid. Hasil analisis kepraktisan perangkat tersebut
mencapai 92%, yang berarti praktis. Dari hasil uji coba, ada 80% siswa masuk kategori aktif, dan respon
positif siswa mencapai 84%. Ketuntasan minimal dari tes hasil belajar diperoleh 85,29% siswa kelas
eksperimen tuntas, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 52,94%. Dari hasil t-test terbukti bahwa
pembelajaran pada materi barisan dan deret dengan perangkat pembelajaran yang menggunakan metode
outdoor learning memiliki pengaruh signifikan pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Kata kunci: Komunikasi matematis, materi barisan dan deret, metode outdoor learning, perangkat
pembelajaran.

Abstract

Mathematical communication skills are important for students to have, but these abilities are still low.
One reason is that the teacher's teaching method is still dominated by lectures in the classroom. This
study aims to improve students' mathematical communication skills through the development of learning
tools using the outdoor learning method on sequences and series material. Validation sheets, observation
sheets, student response questionnaires and learning achievement tests are the data collected for
analysis. The results of the validity of lesson plans, worksheets, and THB each reached a value of 4.6;
4.7; and 4.6 out of a maximum value of 5, which means it is valid. The results of the practicality analysis
of the device reach 92%, which means it is practical. From the trial results, there were 80% of students in
the active category, and positive student responses reached 84%. The minimum completeness of the
learning outcomes test was obtained by 85.29% of the students in the experimental class, while the
control class only reached 52.94%. From the results of the t-test it is evident that learning on sequences
and series material with learning devices using outdoor learning methods has a significant effect on
improving students' mathematical communication skills.

Keywords: Learning devices; mathematical communication, outdoor learning methods, sequences and
sequences material.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan bagian
terpenting yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran matematika (NCTM,
2000). Komunikasi akan mempermudah
siswa untuk memahami pengetahuan
dasar dan mengembangkan pemikiran
mereka dalam kehidupan akademik di
masa depan (Hendriana & Kadarisma,
2019; Subiyakto dkk., 2020).

Beberapa  aspek  komunikasi
matematis adalah (1) siswa mampu
untuk mengungkapkan secara lisan,
tulisan, atau visual dari ide matematis.
(2) siswa dapat melakukan evaluasi
terhadap ide-ide matematis dengan lisan
atau  tertulis. (3) siswa  dapat
menyatakan konteks matematika
dengan mengaplikasikan istilah-istilah
atau simbol-simbol serta struktur-
strukturnya untuk suatu permasalahan
matematika (NCTM, 2000).

Rendahnya tingkat kemampuan
siswa pada aspek komunikasi matematis
ini, sehingga guru dituntut untuk
berinovatif dan kreatif di dalam ruang
kelas dan lingkungan belajar sebagai
interaksi  pendidikan  dan  proses
pembelajaran dari berbagai arah agar
terdapat peningkatan pada komunikasi
matematis. Guru harus dapat
menghadirkan lingkungan belajar yang
nyaman sehingga pembelajaran bisa
lebih  menyenangkan (Sinaga, 2017;
Widiarini et al., 2016; Yuliani et al.,
2022). Outdoor learning sebagai
metode pembelajaran yang dapat
diterapkan dan menjadi alternatif untuk
mempermudah siswa memahami materi
(Pambudi, 2022). Beberapa penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran diluar
kelas efektif pada materi SPLDV
(Rohim & Asmana, 2018), adanya
pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dari aplikasi metode
outdoor learning (Crismono, 2017),
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kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat meningkat dengan
metode outdoor learning (Asmara,
2019), selain itu pembelajaran outdoor
learning bisa mendorong motivasi dan
hasil belajar siswa (Pambudi, 2022).

Metode outdoor learning telah di
terapkan dengan berbagai materi pada
beberapa penelitian. Namun, pelaksa-
naannya belum terdapat penyampaian
materi  barisan dan deret yang
melakukan pengembangan mengguna-
kan metode outdoor learning. Kegiatan
pembelajaran untuk materi barisan dan
deret di lapangan hanya menggunakan
metode ceramah atau konvensional.
Penggunaan perangkat pembelajaran
yang digunakan juga sekedar perangkat
yang dibeli dari penerbit. Realitasnya
sebagian guru masih beranggapan
bahwa  mempersiapkan  perangkat
pembelajaran  seperti  penghalang
kreativitas yang membuat selera guru
untuk mengajar akan menjadi turun
karena wajib menulis dan menuangkan
ide-ide kreativitas pada lembar kertas
(Aminah et al., 2018; Diandita et al.,
2017; Pambudi et al., 2021; Yanti dan
Syarifuddin, 2019).

Kenyataannya siswa  belum
mampu  mencapai  Sstandar  yang
diharapkan untuk indikator kemampuan
komunikasi matematis. Dari kegiatan
observasi dan wawancara bersama guru
matematika SMPN 1 Kalisat, terdapat
data dimana kemampuan komunikasi
matematis siswa dikategorikan rendah
dan perangkat yang digunakan masih
belum mampu meningkatkan
komunikasi matematis tulis siswa.

Untuk  dapat  meningkatkan
komunikasi matematis perlu dilakukan
pengembangan  terhadap  perangkat
pembelajaran dengan metode pembela-
jaran yang lebih inovatif. Berdasarkan
dari temuan masalah di SMPN 1
Kalisat, tujuan utama pada penelitian
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adalah  mengembangkan  perangkat
pembelajaran  barisan  dan  deret
menggunakan metode outdoor learning
sebagai solusi untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian mengarah pada
penelitian pengembangan yang
menerapkan model Thiagarajan dengan
istilah four-D (4D). Langkah four-D
(4D) terdiri dari (1) langkah
pendefinisian (define). Tahapan ini
dilakukan  sebagai  dasar  untuk
menentukan kebutuhan pada proses
pembelajaran melalui analisis
pencapaian pembelajaran dari batasan
materi yang digunakan. (2) langkah
perancangan (design). Tahapan ini
menyusun  perangkat  pembelajaran
untuk mendapatkan prototype
(perangkat pembelajaran). (3) langkah
pengembangan (develop). Langkah ini
mengembangkan perangkat pembela-
jaran menggunakan outdoor learning
untuk divalidasi dan diujicobakan. (4)
langkah  penyebaran  (disseminate).
Langkah ini untuk menyebarluaskan
hasil perangkat dengan kategori valid,
praktis, serta efektif ke masyarakat,
seperti  dimuat di  website dan
menerbitkan artikel di jurnal.

Perangkat pada materi barisan dan
deret berbasis metode outdoor learning
yang dikembangkan mencakup Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran  (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes
Hasil Belajar (THB) yang valid, praktis,
dan efektif sehingga kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat
meningkat. Uji coba dilakukan di
SMPN 1 Kalisat pada 34 siswa kelas
VIII. Pretest-posttest dikembangkan
dan diberikan untuk  menguiji
kemampuan komunikasi  matematis
sebelum dan sesudah mengikuti proses
pembelajaran.
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Data yang dikumpulkan pada
penelitian pengembangan terdiri dari;
(1) lembar penilaian validasi dan
instrument terhadap perangkat (2)
lembar observasi terhadap pelaksanaan
perangkat, (3) lembar observasi pada
aktivitas siswa, (4) angket respon siswa,
dan (5) tes hasil belajar (THB).

Analisis data penelitian dijelaskan
sebagai berikut:

1. Analisis Kevalidan

Tingkat kevalidan  perangkat
dikategorikan menjadi beberapa jenis
yang disajikan pada Tabel 1. Perangkat
dinyatakan memenuhi kriteria valid jika
minimal mencapai kategori valid.

Tabel 1. Interval validitas

Interval Kategori
il <Va<i2 Tidak valid
i2 <Va<i3 Kurang valid
i3 < Va<i4 Cukup valid
i4<Va<is Valid

iVa=5 Sangat valid

2. Analisis kepraktisan perangkat

Interval tingkat kepraktisan dari
hasil  analisis  observasi  terhadap
aktivitas guru disajikan pada Tabel 2.
Perangkat dinyatakan memenuhi
kriteria praktis jika minimal mencapai
kategori praktis.

Tabel 2. Interval kepraktisan perangkat

Interval Kategori
90 % <SR <100 % Sangat Praktis
75 % <SR <90 % Praktis

60 % <SR <75 % Cukup Praktis
40 % <SR <60 % Kurang Praktis
0% <SR <40 % Sangat Kurang Praktis

3. Analisis keefektifan perangkat

Tiga indikator sebagai acuan
untuk menilai  keefektifan sebuah
perangkat pembelajaran adalah nilai
akhir belajar, aktivitas siswa, dan
respon  siswa.  Perangkat  pada
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pembelajaran  dikategorikan  efektif
apabila hasil belajar tuntas klasikal
dengan kategori >75% dari jumlah
siswa keseluruhan telah tuntas, respon
siswa positif pada metode belajar
dengan kategori>75% siswa merespon
“senang”, dan hasil observasi aktivitas
tergolong  aktif. Interval  penentu
aktivitas siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interval aktivitas siswa

Interval Kategori
90% < Ps <100% Sangat aktif
80% < Ps <90% Aktif

65% < Ps <80%
0% < Ps <65%

Kurang aktif
Tidak aktif

4. Analisis data terhadap kemampuan
komunikasi matematis

Pengukuran kemampuan terhadap
komunikasi matematis siswa dapat
diperolen melalui analisis jawaban
siswa pada tes hasil belajar (THB).
Interval penentu komunikasi matematis
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Interval komunikasi matematis

Interval Kategori
87,5% < NP <100% Sangat tinggi
69,64% < NP < 87,5% Tinggi
51,79%< NP< 69,64% Cukup Tinggi
NP <51,79% Rendah

Berdasarkan kajian teori yang
dipaparkan, hipotesis penelitian yang
digunakan adalah:

Ho: Penerapan perangkat pembelaja-
ran barisan dan deret mengguna-
kan metode outdoor learning
tidak berpengaruh secara signifi-
kan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

H;: Penerapan perangkat pembelaja-
ran barisan dan deret mengguna-
kan metode outdoor learning
berpengaruh secara _signifikan
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.
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Uji terhadap homogenitas
menggunakan acuan signifikansi 5% (o
= 0,05) dengan kriteria;

1. Jika nilai Sig>0.05 maka Hp akan
diterima dan H; ditolak (adanya
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siwa dengan perangkat pembelajaran
yang menggunakan metode outdoor
learning)

2. Jika nilai Sig < 0.05 maka Hy akan
ditolak dan H; diterima (adanya
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siwa dengan perangkat pembelajaran
yang menggunakan metode outdoor
learning)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat yang dikembangkan
mengarah pada model Thiagarajan
dengan istilah four-D (4D), yang terdiri
tahap  pendefinisian,  perancangan,
pengembangan dan penyebaran.

1. Tahap Pendefinisian

a. Analisis Awal-Akhir

Dari  kegiatan ini ditemukan
permasalahan pada proses pembelajaran
matematika, dimana guru cenderung
menerapkan metode ceramah dengan
hanya berpusat guru dan terbatas hanya
di dalam kelas.

b. Analisis Siswa

Tujuan utama dilakukan analisis
ini yaitu untuk mengetahui karakteristik
siswa dengan mengumpulkan data
tentang karakteristik siswa kelas VIII
SMP yang meliputi kemampuan
komunikasi matematis (tes tertulis).

c. Analisis Konsep

Analisis ini  untuk mengenali
pengetahuan pada materi barisan dan
deret yang harus dimiliki siswa.
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d. Analisis Tugas

Berdasarkan materi barisan dan
deret maka analisis tugas dapat berupa
tugas-tugas yang mengarah pada
kemampuan komunikasi matematis
sehingga indikator pencapaian
pembelajaran dapat lebih maksimal.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran.

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, pencapaian tujuan dari
materi barisan dan deret yaitu:

1) Siswa  dapat menulis ide-ide
matematis dari suatu peristiwa secara
tulis.

2) Siswa dapat menginterprestasikan
serta mengevaluasi.

3) Siswa bisa menerapkan istilah,
simbol serta strukturnya pada
penyelesaian permasalahan materi
barisan dan deret.

2. Tahap Perancangan

a. Penyusunan Tes

Tingkat kemampuan komunikasi
matematis tulis siswa dan indikator
pencapaian tujuan pembelajaran
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menjadi acuan dalam penyusunan tes.
Tes berjumlah 4 soal uraian.

b. Pemilihan Media

Media untuk mendukung
pembelajaran  menggunakan metode
outdoor learning adalah sepeda yang
terdapat di parkiran sekolah, penjualan
di kantin sekolah, panjang lintasan di
lapangan sekolah, dan buku di
perpustakaan sekolah.

c. Pemilihan Format

Format yang akan dipilih untuk
pengembangan perangkat ini terdiri dari
materi barisan dan deret serta strategi
belajar untuk menunjang pencapaian
tujuan pembelajaran.

d. Rancangan Awal

Perancangan terhadap perangkat
sebagai awal melakukan pengembangan
berdasarkan  analisis yang telah
dilakukan. Berikut merupakan
perangkat yang telah dikembangkan dan
disajikan pada Gambar 1 berupa bagian
dari RPP yang disusun, Gambar 2
berupa LKS, dan Gambar 3 berupa Tes
Hasil Belajar.

1. Pendlatan Hasll Belajar

I. Teknk penbion - Pengmutan, testertulis
I Prosodur Pendiin
No. | Aspek vang dinilal ‘Teknlk Fenllalan WWaktu Pendlatan
T | Skap Pengiatan Sekim pross
a Tedbal okl dshm pembebjamn pembelijamn

b. Bekerjasam unnik pemecshan rmsakh
pada kegatn kelorpok.
Taka :\! d ap proses pemecalan
berbeda

a
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rian aritmatka

Kelmipian Pengnmtan dan tes | T
2 Terampil dabm mencrapkan komsep

ik pemecahan masabh kegamtan diskusi
b. Meryelaikan permusablun secara kelonpek
nxie dan jebs
Mengetabud, Jemher, 011 Novermber 2022
Kepali SMP | Kokt Garu Mata Pelajaran

4 nAo},}'
7 A
f.’—ﬁ\\. ey %

MM Ankmons 5,5 Pd
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Gambar 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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MATEMATIKA
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Gambar 2. Lembar Kerja Siswa
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TES HASIL BELAJAR
(TES KEMAMPUAN KOMUNIRASEMATEMATIS)
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Gambar 3. Tes Hasil Belajar

3. Tahap Pengembangan

a. Penilaian Para Validator

RPP, LKS, THB yang sudah
dikembangkan kemudian divalidasi
pada dosen pendidikan matematika
yang berjumlah dua orang dan satu
orang guru matematika SMPN di
Jember. Hasil validasi oleh ahli
ternadap ketiga perangkat kemudian
dianalisis. Hasil analisis kevalidan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi terhadap validasi
perangkat

Rata-rata

L Kriteria
nilai

Perangkat

RPP 4,6 Valid
LKS 4,7 Valid
THB 4,6 Valid

Dari Tabel 5, hasil rekapitulasi
oleh validator pada ketiga perangkat
berturut-turut mencapai nilai 4,6; 4,7,
4,6. Dari hasil nilai validator dapat
disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran dinyatakan valid serta
dapat diujicobakan. Kemudian
dilakukan analisis kepraktisan terhadap
perangkat pembelajaran yang telah
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diujicobakan dengan melakukan kegiatan  belajar. Hasil  observasi
observasi  terhadap  keterlaksanaan disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rekapitulasi terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Rata-rata nilai Persentase (%0) Kriteria

Tatap muka pertama 4,4 88%

Tatap muka kedua 4,6 92%

Tatap muka ketiga 4,6 92%

Tatap muka keempat 4,8 96%

Persentase rata-rata 92% Baik

Dari Tabel 6, hasil rekapitulasi
yang telah dianalisis menunjukkan
bahwa presentase rata-rata mencapai
92% dengan kategori baik, sehingga
perangkat yang telah dikembangkan

Selanjutnya dilakukan uji keefektifan
perangkat pembelajaran dengan lembar
observasi pada aktivitas siswa, angket
terhadap respon siswa dan hasil tes
belajar. Hasil observasi disajikan pada

telah  memenuhi  kategori  praktis. Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi terhadap observasi aktivias siswa

Kegiatan Pembelajaran Rata-rata nilai  Persentase (%0) Kriteria
Tatap muka pertama 3,75 75%
Tatap muka kedua 3,9 78%
Tatap muka ketiga 4,1 82%
Tatap muka keempat 4,25 85%
Persentase rata-rata 80 % Aktif

Perangkat pembelajaran
dikategorikan efektif, dinilai dari
kegiatan siswa yang mencapai 80%
masuk kategori aktif. Angket terhadap
respon siswa terhadap pembelajaran
dengan metode outdoor learning
dianalisis dan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi terhadap angket
respon siswa

belajar yang digunakan dikategorikan
positif. Aspek untuk mengukur
keefektifan yang ketiga adalah hasil tes
belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hasil
post-test dianalisis dan disajikan dalam
Tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi tes hasil belajar

Angket Rata-rata Persentase Kriteria

Respon nilai (%)
Senang 4,2 84% Positif
Tidak 0,8 16% Negatif
Berdasarkan hasil data

menunjukkan  bahwa 84%  siswa
menyatakan  respon yang positif,
sedangkan  16%  respon  siswa
menyatakan negatif. Hasil dari respon
siswa terhadap perangkat dan metode

2672

Kriteria Kelas Ke'?s
Kontrol Eksperiment
Rata-rata 75,86 85,15
Nilai teratas 100 100
Nilai terendah 33 50
Siswa tuntas 18 29
Siswa tidak tuntas 16 5

Ketuntasan Klasikal  52,94% 85,29%

Ketuntasan klasikal kelas kontrol
(8C) mencapai 52,94% dan kelas
eksperimen (8E) mencapai 85,29%.
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Perlakukan untuk kelas eksperimen
yaitu proses pembelajaran mengguna-
kan metode outdoor learning dan
perangkat yang telah dikembangkan,
sedangkan pembelajaran menggunakan
metode konvensional akan diterapkan di
kelas kontrol

Pretest akan dilakukan di awal
sedangkan posttest diberikan di akhir
pembelajaran untuk mengetahui
bagaimana metode Outdoor Learning
dapat berpengaruh terhadap

Tabel 10. Hasil uji normalitas

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

kemampuan komunikasi ~matematis
siswa.

Uji terhadap normalitas data
terhadap dua kelas dilakukan untuk
mengetahui nilai dari tes hasil belajar
bersirkulasi  normal  atau  tidak.
Dilakukan uji homogenitas dengan
tujuan mengetahui varian berdasarkan
nilai tes hasil belajar. Hasil uji
normalitas terhadap tes yang diberikan

akan disajikan pada Tabel 10.

Testsi of Normality

Pre-test post-test

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic Df Sig.
Hasil Belajar Pretest Kontrol 112 34 .200
Siswa Pretest Eksperiment 145 34 .068
Posttest Kontrol 122 34 .200
Posttest Eksperiment 144 34 073

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data yang disajikan
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas
terhadap nilai pre-test mencapai nilai
sig=0,200 (sig>0,05) untuk kelas
kontrol, dan sig=0,068 (sig>0,05) untuk
hasil uji normalitas pre-test kelas
eksperiment, nilai post-test mencapai
nilai sig=0,200 (sig>0,05) untuk kelas
kontrol, dan kelas eksperimen mencapai
sig=0,073 (sig>0,05). Hal ini
membuktikan bahwa nilai kedua kelas
berdistribusi normal.

Selanjutkan dilakukan uji
homogenitas di dua kelas terhadap tes

Tabel 11. Hasil uji homogenitas pre-test

kemampuan komunikasi siswa. Hasil uji
homogenitas pre-test terhadap kelas
kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan nilai sig=0,940
(sig>0,05), sedangkan nilai sig=0,077
(sig>0,05) terhadap post-test di kelas
kontrol dan kelas eksperimen mencapai
sig=0,077 (sig>0,05). Berdasarkan data
yang diperoleh didapatkan bahwa
terdapat varian dari nilai tes siswa. Data
uji homogenitas akan disajikan pada
Tabel 11 dan Tabel 12.

Test of Homogeneity of Variance

Pre-test Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Based on Mean .006 1 66 .940
Based on Median .001 1 66 .978
o Based on Median and
Nilai Pretest with adjusted df .001 1 65442 978
Based on trimmed o011 1 66 915
mean
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Tabel 12. Hasil uji homogenitas post-test
Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Post-test Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 3.231 1 66 077
Based on Median 3.260 1 66 .076
Based on Median and
Based on trimmed 3.315 1 66 .073

mean

Kemudian dilakukan uji hipotesis
terhadap pengaruh komunikasi
matematis siswa dengan perangkat yang
telah dikembangkan. Berdasarkan uji
pada prasyarat yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa nilai pre-test dan
post-test kedua Kkelas berdistribusi
normal serta terdapat varian data dari uji
homogenitas.

Selanjutnya analisis uji-t
dilakukan untuk melihat pengaruh pada

Tabel 13. Hasil uji-t test

perangkat yang diterapkan. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa sig = 0,021
(sig>0,05) dengan kesimpulan Hg
ditolak dan H; akan diterima, hal ini
berarti  bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada perangkat pembelajaran
yang menggunakan metode outdoor
learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Hasil uji-t dapat
diamati pada Tabel 13.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variance
. Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. df tailed)  Difference Difference
Hasil Equal
Belajar variances 3.231 077 66 021 -8.676 3.660

Siswa  assumed

4. Tahap Penyebaran

Perangkat dengan kategori valid,
praktis dan efektif disebarkan dan dapat
diujicoba dengan skala yang lebih besar
di berbagai sekolah sebagai pengganti
metode pada pembelajaran  agar
kemampuan komunikasi  matematis
siswa dapat meningkat. Penyebaran
perangkat pembelajaran melalui situs
web Guru Berbagi, pada laman
https://files1.simpkb.id/quruberbagi/rpp/
594865-1664381633.pdf.  Selain itu
artikel hasil penelitian diterbitkan dalam
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jurnal AKSIOMA, Sinta 2, Universitas
Muhammadiyah Metro, Lampung.
Kegiatan pembelajaran dengan
metode outdoor learning pada materi
barisan dan deret terbukti dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis  siswa. Respon  positif
diberikan siswa terhadap aplikasi
metode Outdoor Learning. Kelemahan
terhadap metode ini adalah waktu yang
dibutuhkan  untuk  mempersiapkan
perancangan perangkat pembelajaran
dan mengelola pembelajaran cukup


https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/594865-1664381633.pdf
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/594865-1664381633.pdf
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lama. Selama proses pembelajaran
siswa terlibat aktif serta mampu
berdiskusi antar anggota kelompok,
baik komunikasi lisan dan tertulis.
Sehingga siswa dapat lebih mudah
menguasai materi serta menyelesaikan
masalah dengan konteks nyata pada
materi barisan dan deret. Perasaan jenuh
selama proses pembelajaran dapat
berganti menjadi lebih menyenangkan,
selain  itu  siswa juga  dapat
mengeksplore komunikasi matematis
tulis dengan berbantuan LKS yang
sudah dikembangkan dengan metode
outdoor learning. Hasil penelitian juga
sejalan dengan beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa metode outdoor
learning dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar matematika (Muslimah
et al., 2021; Pambudi, et al.,, 2022;
Prasetya et al., 2020; Yanti et al., 2022).

Kekurangan dari penelitian ini
adalah hanya 1 SMP dan waktu yang
singkat, sehingga perlu dilakukan pada
banyak sekolah, dan waktu
mempersiapkan  pembelajaran  yang
lama. Sebaliknya keunggulan dari
proses pembelajaran dengan metode
outdoor learning adalah siswa akan
mudah  menguasai materi  karena
langsung dihadapkan pada persoalan
sehari-hari, LKS juga memberi
kesempatan untuk siswa berkomunisasi
secara lisan dan tertulis serta
mengembangkan pemikirannya
terhadap konsep yang ditemui. Selain
itu tujuan yang harus dicapai pada
proses pembelajaran matematika dapat
berhasil optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Analisis awal sampai akhir telah
dilakukan dan memperoleh kesimpulan
bahwa  pengembangan perangkat
pembelajaran dinilai valid, praktis dan
efektif untuk materi barisan dan deret.
Selain itu, kemampuan komunikasi

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

matematis siswa mengalami
peningkatan dengan perangkat dan
metode belajar di luar kelas (outdoor
learning) khususnya pada siswa di
jenjang SMP.

Penelitian ini hendaknya dapat
menjadi refrensi untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang lebih inovatif
di sekolah. Saran untuk penelitian
lanjutan, agar peneliti lain dapat
mengembangkan materi pembelajaran
yang berbeda dengan subjek penelitian
lebih luas di berbagai sekolah untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan lainnya.
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